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ABSTRAK 

Perubahan iklim akibat pemanasan global (global warming) masih menjadi isu yang sering 

diperbincangkan oleh masyarakat luas. Penyebab utama pemanasan global yaitu melalui emisi 

gas rumah kaca (GRK). Upaya organisasi untuk mengurangi emisi karbon dapat ditunjukkan 

dengan pengungkapan emisi karbon. Selanjutnya, penelitian ini bertujuan untuk memperoleh 

bukti empiris mengenai pengaruh profitabilitas dan leverage terhadap pengungkapan emisi 

karbon serta untuk mengetahui apakah ukuran perusahaan dapat menjadi pemoderasi. Sampel 

yang digunakan dalam penelitian sebanyak 24 perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2020-2022. Metode pengambilan sampel menggunakan teknik purposive 

sampling. Metode analisis data yang digunakan yaitu dengan analisis kuantitatif dengan 

menggunakan uji asumsi klasik, uji koefisien determinasi, uji model, analisis regresi berganda, 

uji t, dan uji Moderated Regression Analysis (MRA) dengan bantuan software EViews versi 

12. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa profitabilitas dan leverage berpengaruh positif 

terhadap pengungkapan emisi karbon serta ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh 

moderasi. 

 

Kata kunci: profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan, pengungkapan emisi karbon 
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ABSTRACT 

Climate change due to global warming is still an issue that is often discussed by the wider 

community. The main cause of global warming is greenhouse gas (GHG) emissions. 

Organizational efforts to reduce carbon emissions can be shown by disclosing carbon 

emissions. Furthermore, this study aims to obtain empirical evidence regarding the effect of 

profitability and leverage on carbon emission disclosure and to determine whether company 

size can be a moderator. The sample used in the study was 24 energy sector companies listed 

on the Indonesia Stock Exchange in 2020-2022. The sampling method used purposive sampling 

technique. The data analysis method used is quantitative analysis using the classical 

assumption test, coefficient of determination test, model test, multiple regression analysis, t-

test and Moderated Regression Analysis (MRA) test with the help of EViews software version 

12. The results of this study indicate that profitability and leverage have a positive effect on 

disclosure of carbon emissions and company size has no moderating effect. 

 

Keywords: profitability, leverage, company size, carbon emission disclosure 
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1. PENDAHULUAN 

Perubahan iklim yang drastis akibat pemanasan global (global warming) masih menjadi isu 

yang sering diperbincangkan oleh masyarakat luas beberapa tahun terakhir karena dampaknya 

yang sampai saat ini masih dirasakan.  

Intergovernmental Panel on Climate Change (IPCC) (2023) secara jelas menyatakan 

penyebab pemanasan global yaitu akibat dari aktivitas manusia, terutama melalui emisi gas 

rumah kaca (GRK). Pada tahun 2020 nilai indeks gas rumah kaca tahunan atau Annual 

Greenhouse Gas Index (AGGI) mengalami kenaikan sebesar 1,47 W/m2 sejak tahun 1990 dan 

gas CO2 (karbon dioksida) menjadi kontributor terbesar dalam komposisi GRK yaitu sekitar 

80% dengan peningkatan nilai radiactive forcing -0,82 Watt/m2 (Sub Bidang Informasi Gas 

Rumah Kaca dan Pusat Layanan Iklim Terapan BMKG, 2021). Menurut data yang dikelola 

oleh Energy Institute, emisi gas karbon dioksida (CO2) yang dihasilkan sektor energi di seluruh 

dunia pada tahun 2022 mencapai tingkat tertinggi sepanjang sejarah. Indonesia berada di 

peringkat ke 6 dengan kontribusi emisi sektor energi sebesar 691,97 juta ton CO2.   

Komitmen dunia dalam rangka mengurangi dampak peningkatan suhu bumi (global 

warming) yang salah satu penyebabnya akibat dari gas karbon, digagas dalam amandemen 

internasional atau Protokol Kyoto (1997) yang diselenggarakan di Kyoto, Jepang oleh United 

Nation Framework. Convention on Climate Change. (UNFCCC). Dalam keikutsertaan negara 

Indonesia untuk menciptakan tanggung jawab sosial dan lingkungan, Pemerintah Republik 

Indonesia mengesahkan UU No.17 Tahun 2004 yang mengakui bahwa hasil Protokol Kyoto 

merupakan upaya dunia dalam menurunkan emisi GRK. Peran Indonesia untuk menekan emisi 

karbon yang dihasilkan, juga dapat dilihat dalam keikutsertaannya pada Konferensi Tingkat 

Tinggi (KTT) ke-21 di kota Paris tahun 2015. Selain itu, Indonesia juga berkomitmen 

menurunkan emisi GRK dengan total sebanyak 29% (melalui usaha sendiri) dan 41% (melalui 

Kerjasama internasional), komitmen tersebut telah diukur dari proyeksi Business as Usual 

(BAU) (Witoelar, 2016). Selanjutnya, Peraturan Presiden No. 61 Tahun. 2011 turut membahas 

peran perusahaan dalam upaya penurunan emisi GRK. Menurut Jannah dan Muid (2014) upaya 

organisasi untuk mengurangi emisi karbon dapat ditunjukkan dengan pengungkapan emisi 

karbon yang dihasilkan atau Carbon Emission Disclosure (CED).  

CED merupakan tindakan sukarela yang dilakukan untuk melakukan pengawasan emisi 

gas rumah kaca yang timbul dari kegiatan operasional Perusahaan (Ganda dan Milondzo, 

2018). CED dilaporkan pada laporan tahunan yang menjadi tanggung jawab perusahaan 

(Pratiwi, 2017). Di Indonesia CED sifatnya masih sukarela (voluntary) yang berarti perusahaan 
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tidak wajib melaporkan pengungkapan dalam laporan mereka. Akibatnya masih banyak 

perusahaan yang belum melakukan pengungkapan. Dalam hal ini, diasumsikan bahwa 

perusahaan yang ingin mengungkapkan emisi karbonnya secara sukarela memiliki berbagai 

alasan, termasuk untuk mendapatkan legitimasi dari para pemangku kepentingan.  

 Penelitian sebelumnya telah menguji indikator yang mempengaruhi pengungkapan 

emisi karbon. Penelitian oleh Luo et al. (2013) menunjukkan faktor yang menghalangi 

pengungkapan emisi karbon di negara berkembang secara sukarela dikarenakan keterbatasan 

sumber daya. Ini dapat memberikan perspektif khusus untuk menganalisis faktor tersebut. 

Selanjutnya penelitian ini bertujuan menguji indikator yang mempengaruhi pengungkapan 

emisi karbon di Indonesia, yang juga merupakan negara berkembang. Indikator yang akan 

diteliti dalam penelitian ini yaitu profitabilitas dan leverage. Selanjutnya peneliti 

menambahkan ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi. 

 Profitabilitas merupakan indikator yang mengukur kemampuan dalam menghasilkan 

laba selama periode tertentu (Hayat dkk., 2021). Menurut Irwhantoko dan Basuki (2016) 

perusahaan dengan profitabilitas yang baik cenderung melakukan pengungkapan emisi karbon 

karena pengungkapan tersebut membutuhkan sumber daya yang besar. Pernyataan tersebut 

didukung oleh Choi. et al. (2013), Suhardi dan Purwanto (2015), dan Tana dan Nugraheni 

(2021) yang juga menyatakan bahwa profitabilitas tinggi berarti menunjukkan penghasilan laba 

yang baik, sehingga hal tersebut dijadikan dasar untuk menuntut dalam hal pengungkapan 

emisi karbon. Sebaliknya, apabila perusahaan memiliki rasio profitabilitas rendah cenderung 

tidak akan mengungkapkan emisi karbonnya (Luo dkk., 2013).  

 Leverage merupakan rasio yang menggambarkan jumlah utang yang dipinjam oleh 

untuk mendanai aset perusahaan (Hayat dkk., 2021). Apabila rasio leverage tinggi, 

menandakan bahwa utang yang dimiliki tinggi. Perusahaan dengan utang yang tinggi 

cenderung tidak mengungkapkan emisi karbonnya karena tidak mampu untuk membayar biaya 

produksi dan penerbitan informasi mengenai praktik-praktik lingkungan (Andrikopoulos dan 

Kriklani dalam Eleftheriadis dan Anagnostopoulou, 2015).  

Dalam penelitian ini, peneliti menambahkan ukuran perusahaan sebagai alat 

pemoderasi antara profitabilitas dan leverage dengan pengungkapan emisi karbon. Perusahaan 

dengan ukuran besar cenderung mengalami tekanan yang lebih besar mengenai permasalahan 

lingkungan tempat perusahaan beroperasi (Astiti dan Wirama, 2020). Dalam penelitiannya 

perusahaan besar cenderung mengungkapkan terkait pelaporan lingkungannya. Hal ini 
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dilakukan untuk mempertahankan legitimasi dan citra dari pihak eksternal seperti para 

pemangku kepentingan. 

Berdasarkan fenomena yang telah dijelaskan sebelumnya menunjukkan bahwa 

penelitian ini layak dilakukan untuk mengetahui apakah profitabilitas dan leverage dapat 

mempengaruhi pengungkapan emisi karbon. Selanjutnya, dalam melakukan pembaharuan 

penelitian, peneliti menambahkan ukuran perusahaan sebagai pemoderasi karena sepanjang 

pengetahuan peneliti, masih sulit ditemukan penelitian yang menggunakan ukuran perusahaan 

sebagai pemoderasi antara profitabilitas dan leverage dengan pengungkapan emisi karbon. 

Objek penelitian ini yaitu sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 2020-

2022. 

 Berdasarkan latar belakang, peneliti ingin mencari tahu pengaruh profitabilitas dan 

leverage terhadap pengungkapan emisi karbon dan apakah ukuran perusahaan memoderasi 

profitabilitas terhadap pengungkapan emisi karbon. 

 

2. TINJAUAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

2.1 Tinjauan Teori 

Pada bagian ini akan dibahas mengenai teori pendukung yang mendasari penelitian ini yang 

akan menjadi landasan dasar dalam memahami topik dan permasalahan yang ada. 

2.1.1 Teori Legitimasi 

Menurut Dowling dan Pfeffer (1975), teori legitimasi menjelaskan usaha suatu organisasi 

untuk menciptakan keselarasan antara nilai-nilai sosial yang ada dalam aktivitas perusahaan 

dengan ketentuan-ketentuan yang ada di lingkungan sosial, dalam hal itu perusahaan menjadi 

salah satu bagian dalam lingkungan sosial tersebut. Legitimasi yang diinginkan oleh sebuah 

perusahaan agar perusahaan tersebut tetap ada dan berkembang yaitu ketika ketentuan-

ketentuan tidak dilanggar untuk mempertahankan legitimasi yang baik (Fernando dan 

Lawrence, 2014).  Ketidakselarasan atau ketidaksesuaian nilai yang dianut disebut sebagai 

legitimacy gap (Ghozali dan Chariri, 2014). Oleh sebab itu, perusahaan perlu menentukan 

langkah yang tepat untuk meminimalisir terjadinya legitimacy gap, salah satunya dengan 

melakukan pengungkapan lingkungan seperti pengungkapan emisi gas karbon yang digunakan 

oleh perusahaan.  

2.1.2 Emisi Karbon 

Emisi karbon dioksida (CO2) merupakan bagian dari emisi GRK yang menjadi faktor utama 

timbulnya pemanasan global (global warming) dan kaitannya sangat erat dengan aktivitas 
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manusia (anthropogenic activities) (Labiba dan Pradoto, 2018). Isu pemanasan global yang 

diakibatkan karena peningkatan emisi gas karbon telah menjadi perhatian dunia saat ini. Hal 

tersebut juga mempengaruhi keputusan para pemangku kepentingan yang mulai peduli dengan 

isu lingkungan. Dalam hal ini mereka mengharapkan perusahaan secara sukarela 

mengungkapkan aktivitas operasional, terutama penggunaan emisi karbon dan upaya-upaya 

apa saja yang dilakukan perusahaan untuk menurunkan emisi karbon melalui pengungkapan 

emisi karbon (carbon emission disclosure). 

2.1.3 Pengungkapan Emisi karbon 

Pengungkapan emisi karbon merupakan wujud dari tanggung jawab perusahaan untuk 

meminimalisir ketidakselarasan ketentuan sosial akibat dari aktivitas operasional perusahaan 

yang dapat menghasilkan emisi karbon (Abdullah dkk., 2020). Sampai sekarang pengungkapan 

emisi karbon di negara berkembang sifatnya masih secara sukarela (voluntary). Meskipun 

demikian, di Indonesia pengungkapan emisi karbon mulai dilakukan oleh beberapa perusahaan. 

Hal ini dilakukan sebagai bentuk tanggung jawab perusahaan lingkungan dan tuntutan dari para 

pemangku kepentingan yang meminta agar perusahaan lebih transparan terhadap aktivitas 

penggunaan emisi karbonnya.  

2.1.4 Profitabilitas 

Menurut Vipond (2023) profitabilitas merupakan rasio keuangan yang digunakan oleh analis 

dan investor sebagai indikator pengukur dan untuk mengevaluasi seberapa baik kemampuan 

perusahaan memanfaatkan asetnya dalam menghasilkan laba dan nilai bagi pemegang saham 

selama periode tertentu. Luo dkk. (2013) menjelaskan perusahaan dengan rasio profitabilitas 

yang tinggi tidak terlalu dibatasi oleh sumber daya keuangan dalam membuat keputusan ramah 

lingkungan seperti pengungkapan emisi karbon, sedangkan perusahaan dengan rasio 

profitabilitas rendah harus berjuang untuk memaksimalkan laba dan meningkatkan kinerja 

ekonomi perusahaan.  

2.1.5 Leverage 

Leverage menunjukkan perbandingan total utang dan aset yang digunakan untuk melihat 

persentase penggunaan utang dari kreditor dalam membiayai aset perusahaan. Menurut Hayat 

dkk. (2021) rasio leverage atau yang dikenal sebagai rasio utang ini merupakan rasio keuangan 

yang digunakan untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam membayar kewajibannya. 

Oleh sebab itu, keputusan perusahaan biasanya akan bergantung pada kondisi leverage yang 

dialami perusahaan.  Luo dkk. (2013) berpendapat bahwa perusahaan dengan leverage tinggi 

cenderung lebih berhati-hati dalam melakukan tindakan seperti pengungkapan emisi karbon. 

Dalam hal tersebut perusahaan dipandang belum mampu menutupi utang-utangnya. Serta bagi 
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pihak perusahaan akan semakin sulit dalam memperoleh tambahan pinjaman karena 

dikhawatirkan tidak dapat memenuhi utang-utangnya. 

2.1.6 Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan sering digunakan sebagai skala pengukuran untuk menentukan besar 

kecilnya suatu perusahaan (Wiratno dan Muaziz, 2020). Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 20 tahun 2008 menyatakan terdapat tiga ukuran perusahaan yaitu perusahaan kecil, 

perusahaan menengah, dan perusahaan besar. Perusahaan dengan ukuran besar cenderung 

memiliki aktifitas operasional yang lebih besar dibanding perusahaan kecil dan menengah. 

Oleh karena itu, tidak jarang jika aktivitas operasional yang besar dapat mempengaruhi 

lingkungan sekitar perusahaan. Pada akhirnya timbul tekanan dari masyarakat agar perusahaan 

bertanggung jawab terhadap lingkungan sekitar akibat dari aktivitas operasi perusahaan 

(Irwhantoko dan Basuki, 2016).  

 

2.2 Pengembangan Hipotesis 

Berdasarkan landasan teori yang sudah di jelaskan sebelumnya. Maka dalam menyusun 

penelitian ini terdapat beberapa hipotesis yang hasilnya akan dibuktikan dan dikembangkan 

setelah dilakukan pengujian data yang akan didapatkan nanti. 

2.2.1 Profitabilitas Terhadap Pengungkapan Emisi Karbon 

Perusahaan dengan profitabilitas tinggi akan dipandang mampu dan tidak menjadi beban 

apabila memasukkan strategi penanggulangan global warming seperti pengungkapan emisi 

karbon ke dalam laporan tahunannya. Hasil penelitian Wardhani dan Kawedar (2019) 

menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap pengungkapan emisi karbon. 

Mereka menyimpulkan profitabilitas tinggi mendorong perusahaan untuk mengungkapkan 

informasi karbon dan dapat diartikan perusahaan tersebut memiliki tingkat tanggungjawab 

yang besar terhadap kondisi lingkungan dan sosial. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian 

Tana dan Nugraheni (2021), Zahra dan Aryati (2023). Namun penelitian oleh Saptiwi dan 

Widhya (2019) menunjukkan hasil yang berbeda yaitu profitabilitas berpengaruh negatif. 

Menurutnya perusahaan dengan profit besar hanya mementingkan keperluan operasional saja. 

Sehingga pemanfaatan laba yang digunakan dalam aktivitas lingkungan maupun sosial lebih 

sedikit.  

H1: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap pengungkapan emisi karbon 

2.2.2 Leverage Terhadap Pengungkapan Emisi Karbon 

Perusahaan dengan utang yang banyak akan membatasi aktivitas seperti pengungkapan emisi 

karbon ke dalam laporan tahunannya. Hasil penelitian Dewi dan Kurniawan (2020) 
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menunjukkan bahwa leverage berpengaruh negatif terhadap pengungkapan emisi karbon. 

Mereka menjelaskan semakin tinggi tingkat utang perusahaan maka semakin beresiko, karena 

perusahaan dalam mendanai asetnya masih menggunakan utang yang lebih banyak. Sehingga, 

dalam kondisi tersebut perusahaan cenderung tidak mengungkapkan emisi karbonnya karena 

memfokuskan untuk memperoleh keuntungan terlebih dahulu demi melunasi kewajibannya. 

Penelitian tersebut sejalan dengan penelitian, Jannah dan Muid (2014), Sekarini dan Setiadi 

(2022), dan Hapsari & Prasetyo, (2020). Namun hasil berbeda ditunjukkan oleh penelitian yang 

dilakukan Anggraini dan Handayani (2021) yaitu dengan hasil leverage yang berpengaruh 

positif terhadap pengungkapan emisi karbon. Mereka berpendapat bahwa perusahaan dengan 

leverage tinggi, mengungkapkan emisi karbonnya guna memenuhi tanggungjawab informasi 

bagi kreditor. 

H2: Leverage berpengaruh negatif terhadap pengungkapan emisi karbon 

2.2.3 Profitabilitas Terhadap Pengungkapan Emisi Karbon dengan Ukuran Perusahaan 

Sebagai Pemoderasi 

Dalam konteks pemenuhan tanggung jawab, perusahaan dengan ukuran besar cenderung akan 

melakukan tanggungjawab sosial dan lingkungan seperti pengungkapan emisi karbon untuk 

mendapat legitimasi dari para pemangku kepentingan, karena perusahaan dipandang memiliki 

ruang lingkup yang luas untuk melakukan aktivitas operasional yang berdampak pada 

lingkungan sekitar. Di sisi lain, perusahaan dengan ukuran kecil mungkin memiliki 

keterbatasan sumber daya dan lebih rentan terhadap tekanan keuangan atau perusahaan tersebut 

mengalihkan labanya untuk kepentingan lain. Hasil penelitian serupa oleh  Tanara dkk. (2023) 

berhasil menunjukkan bahwa ukuran perusahaan mampu memoderasi profitabilitas terhadap 

pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR).  

H3: Ukuran perusahaan mampu memoderasi pengaruh profitabilitas terhadap pengungkapan 

emisi karbon 

2.2.4 Leverage Terhadap Pengungkapan Emisi Karbon dengan Ukuran Perusahaan 

Sebagai Pemoderasi 

Perusahaan dengan ukuran yang berbeda mungkin memiliki kepentingan, sumber daya, dan 

kapabilitas yang berbeda dalam mengelola isu lingkungan, yang pada akhirnya dapat 

memengaruhi sejauh mana mereka berkomitmen untuk mengungkapkan emisi karbon. Setiap 

perusahaan pasti memiliki utang, tinggal bagaimana perusahaan tersebut memanfaatkan 

utangnya dengan baik atau tidak. Perusahaan dengan ukuran besar cenderung memiliki tekanan 

untuk mengungkapkan emisi karbonnya untuk mendapat legitimasi dari para pemangku 
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kepentingan, karena perusahaan dipandang memiliki lebih banyak sumber daya dan akses ke 

modal dari kreditor. Hasil penelitian serupa oleh  Tanara dkk. (2023) berhasil menunjukkan 

bahwa ukuran perusahaan mampu memoderasi leverage terhadap pengungkapan CSR. 

H4: Ukuran perusahaan mampu memoderasi pengaruh leverage terhadap pengungkapan emisi 

karbon. 

 

 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data sekunder berupa laporan 

tahunan dan laporan keberlanjutan perusahaan sektor energi. Objek penelitian dilakukan pada 

laporan perusahaan yang di upload website Bursa Efek Indonesia (BEI) dan website pribadi 

perusahaan tahun 2020-2022. Proses penyeleksian sampel dalam penelitian menggunakan 

teknik purposive sampling.  Ini bertujuan untuk mendapatkan sampel dengan kriteria yang 

ditentukan. Berikut kriteria sampel yang akan digunakan untuk pengujian: 

1. Perusahaan sektor energi yang tercatat di BEI periode 2020-2022. 

2. Perusahaan sektor energi yang menyediakan laporan tahunan (annual report) serta laporan 

keberlanjutan (sustainability report) secara lengkap periode 2020-2022 baik di website 

BEI maupun website pribadi perusahaan. 

3. Perusahaan sektor energi melakukan pencatatan minimal satu poin pengungkapan emisi 

karbon atau kebijakan terkait dengan emisi karbon di dalam laporan tahunan atau laporan 

keberlanjutannya.   

Selanjutnya operasionalisasi variabel yang digunakan disajikan dalam tabel dibawah ini: 

Gambar 1 

Kerangka Penelitian 
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Tabel 1  

Operasionalisasi Variabel 

Variabel Indikator Sumber 

   

Profitabilitas  
ROA =

𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑒𝑡
 

Brigham dan 

Huston dalam 

Hayat dkk. (2021) 

Leverage 
DAR =

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑒𝑡
 

Kasmir dalam 

Fitria dkk. (2022) 

   

Pengungkapan 

Emisi Karbon 
𝐶𝐸𝐷 =  

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑐𝑒𝑘𝑙𝑖𝑠𝑡 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑢𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝𝑎𝑛 (∑𝑋)

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑜𝑖𝑛 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑢𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝𝑎𝑛/18 (𝑁)
 

Choi et al. (2013) 

   

Ukuran 

Perusahaan 
𝑆𝐼𝑍𝐸 =  𝐿𝑛 (𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡) Wiratno & Muaziz, 

(2020) 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Uji Model 

Setelah dilakukan pengujian, model yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan 

model Random Effect. Berikut hasil pengujian untuk menentukan model dalam penelitian ini: 

1. Uji Chow 

Setelah dilakukan uji chow dengan teknik Redundant Fixed Effect -Likehood Ratio 

didapatkan hasil nilai probabilitas pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4. 1  

Hasil Uji Chow   

Effect Test Prob. 

Cross-section F 0,0000 

Cross-section Chi-square 0,0000 

Sumber: data yang diolah peneliti. 2023 

Berdasarkan tabel 4.4 ditunjukkan bahwa model memiliki nilai probabilitas cross-

section F sebesar 0,0000 < α = 0,05. Dalam pengujian menolak H0 dan menerima Ha, 

maka model yang digunakan FEM. Selanjutnya dilakukan uji hausman untuk menentukan 

apakah menggunakan FEM atau REM.  

2. Uji Hausman 

Setelah dilakukan uji hausman dengan menggunakan Correlated Random Effect - 

Hausman Test didapatkan hasil nilai probabilitas sebagai berikut: 
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Tabel 4. 2  

Hasil Uji Hausman 

Test Summary Prob. 

Cross-section random 0,1916 

Sumber: data yang diolah peneliti. 2023 

Berdasarkan tabel diketahui bahwa model memiliki nilai prob. F sebesar 0,0000 < α = 

0,05. Sehingga, dalam pengujian menolak H0 dan menerima Ha, maka model yang 

digunakan REM. Selanjutnya dilakukan uji lagrange multiplier untuk menentukan apakah 

menggunakan REM atau CEM. 

3. Uji Lagrange Multiplier 

Setelah dilakukan uji lagrange multiplier dengan menggunakan Omitted Random Effect – 

Lagrange Multiplier didapatkan hasil nilai probabilitas sebagai berikut: 

Tabel 4. 3 Hasil  

Uji Lagrange Multiplier 

 Cross-section 

Breusch-Pagan 17,21852 

(0,0000) 

Sumber: data yang diolah peneliti. 2023 

Berdasarkan tabel diketahui bahwa model memiliki nilai prob. Breusch-pagan sebesar 

0,0000 < α = 0,05. Sehingga, dalam pengujian menolak H0 dan menerima Ha, maka model 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah REM. 

4.1.2 Uji Asumsi Klasik 

Setelah menentukan model estimasi, dilakukan uji asumsi klasik apakah data terbebas dari 

masalah seperti nomalitas, multikolinieritas, heteroskedastisitas dan autokorelasi. Berikut hasil 

uji asumsi klasik: 

1. Uji Normalitas 

Asumsi data berdistribusi normal apabila nilai prob. Jarque-bera > α = 0,05. Setelah 

dilakukan pengujian normalitas didapatkan hasil sebagai berikut: 

Tabel 4. 4 

Hasil Uji Normalitas 

Jarque-Bera 1,989861 

Probability 0,369749 

Sumber: data yang diolah peneliti, 2023 
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Berdasarkan hasil uji normalitas model penelitian, diperoleh hasil pada tabel yang 

diketahui bawa nilai prob. Jarque-bera adalah sebesar 0, 369749 > α = 0,05. Dari kondisi 

tersebut dapat dijelaskan bahwa model penelitian ini berdistribusi normal. 

2. Uji Multikolinieritas 

Dalam penelitian ini untuk mengetahui apakah terjadi mulikolineritas, dilihat pada 

koefisien korelasinya. Asumsi terjadi mulitikolinieritas apabila nilai koefisien korelasi > 

0,85 (Ajija, 2011). Setelah dilakukan pengujian didapatkan hasil sebagai berikut: 

Tabel 4. 5  

Hasil Uji Multikolineritas 

 ROA DAR SIZE 

ROA 1,000000 -0,481671 0,294358 

DAR -0,481671 1,000000 0,324033 

SIZE 0,294358 0,324033 1,000000 

Sumber: data yang diolah peneliti. 2023 

Berdasarkan hasil pada tabel, korelasi antar variabel ROA, DAR dan SIZE 

menunjukkan nilai < 0,85. Sehingga dapat dinyatakan bahwa model tidak terjadi masalah 

multikolinieritas. 

3. Uji Heteroskedatisitas 

Dalam penelitian ini untuk mengetahui gejala heteroskedastisitas di uji menggunakan uji 

glejser atau dengan mengabsolutkan nilai residual. Asumsi terjadi heteroskedastisitas 

apabila nilai prob. < α = 0,05. Setelah dilakukan uji glejser didapatkan hasil sebagai 

berikut: 

Tabel 4. 6  

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Variabel Prob. 

ROA 0,9806 

DAR 0,1656 

SIZE 0,1723 

Sumber: data yang diolah peneliti, 2023 

Berdasarkan hasil pada tabel, diketahui nilai prob. residual absolut variabel ROA, DAR 

dan SIZE menunjukkan nilai > α = 0,05. Sehingga dapat dinyatakan bahwa model tidak 

terjadi masalah heteroskedastisitas. 
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4. Uji Autokorelasi 

Dalam penelitian ini untuk mengetahui gejala autokorelasi di lihat pada nilai Durbin-

Watson (D-W). Asumsi tidak terjadi masalah autokorelasi apabila nilai D-W diantara -2 

dan +2. Setelah dilakukan pengujian didapatkan hasil sebagai berikut: 

Tabel 4. 7  

Hasil Uji Autokorelasi 

Durbin-Watson 

stat 

1,386557 

Sumber: data yang diolah peneliti, 2023 

Berdasarkan hasil pada tabel, diketahui nilai durbin-watson sebesar 1,386557 yang 

berarti nilainya diantara -2 dan +2. Sehingga dapat dinyatakan bahwa model tidak terjadi 

masalah autokorelasi. 

4.1.3 Uji Hipotesis 

Dalam penelitian ini teknik yang digunakan untuk menguji hipotesis H1 dan H2 adalah dengan 

menggunakan analisis regresi berganda. Sedangkan, untuk menguji hipotesis H3 dan H4 atau 

untuk menguji apakah ada pengaruh moderasi yaitu dengan menggunakan uji Moderated 

Regression Analysis (MRA). 

1. Analisis Regresi Berganda 

Setelah dilakukan penganalisisan menggunakan analisis regresi berganda, didapatkan 

hasil pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4. 8  

Hasil Analisis Regresi Berganda 

Variabel Koefisien Std. Error t-Statistic Prob 

C 0,354539 0,069295 5,117165 0,0000 

ROA 0,488923 0,162465 3,009409 0,0037 

DAR 0,378690 0,120983 3,130116 0,0026 

Sumber: data yang diolah peneliti, 2023 

Berdasarkan hasil tabel, maka dapat disimpulkan model regresi pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

EMISI = 0,354539 + 0,488923*ROA + 0,378690*DAR + e 
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2. Koefisien Determinasi (Adjusted R-squared) 

Koefisien determinasi memiliki tujuan untuk mengukur kemampuan model regresi dalam 

menjelaskan variasi variabel dependen. Kemampuan variabel independen dalam 

menerangkan variasi variabel dependen diukur berdasarkan besar kecilnya nilai Adjusted 

R-squared. 

Tabel 4. 9  

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

R-Squared 0,155612 

Adjusted R-Squared 0,131137 

Sumber: data yang diolah peneliti, 2023 

Dalam tabel 4.12 diketahui bahwa nilai dari Adjusted R-squared adalah sebesar 

0,131137 atau sebesar 13,12% yang berarti bahwa variabel dependen (Pengungkapan 

Emisi Karbon) mampu dijelaskan atau dapat diberi informasi oleh variabel independen 

(Profitabilitas dan Leverage) yaitu sebesar 13,2%. Sedangkan sisanya yaitu sebesar 86,8% 

dijelaskan variabel lain di luar model. 

3. Uji Simultan (Uji F) 

Uji F dilakukan untuk mengetahui model penelitian fit atau tidak. Model penelitian yang 

fit diartikan bahwa model tersebut layak untuk digunakan atau model tersebut dapat 

menerangkan hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen. 

Selanjutnya asumsi model dikatakan fit apabila nilai probabilitas statistik f < α = 0,05. 

Tabel 4. 10  

Hasil Uji Simultan 

F-statistic 6,357972 

Prob(F-Statistic) 0,002922 

Sumber: data yang diolah peneliti, 2023 

Dalam tabel 4.13 diketahui bahwa nilai Prob(F-Statistic) dari adalah sebesar 0,002922 < 

α = 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa model layak digunakan. 

4. Uji Parameter Individual (Uji T) 

Untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara 

terpisah peneliti menggunakan uji t. Dimana variabel independen dikatakan berpengaruh 

terhadap variabel dependen apabila nilai prob. < α = 0,05. Setelah dilakukan pengujian 

didapatkan hasil sebagai berikut: 
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Tabel 4. 11  

Hasil Uji Parameter Individual 

Variabel Koefisien Prob 

C 0,354539 0,0000 

ROA 0,488923 0,0037 

DAR 0,378690 0,0026 

Sumber: data yang diolah peneliti, 2023 

Selanjutnya hasil dari uji t tersebut dapat diartikan sebagai berikut: 

a. Profitabilitas (ROA) 

Hipotesis pertama yaitu “Profitabilitas berpengaruh positif terhadap pengungkapan 

emisi karbon”. Hasil uji t untuk hipotesis pertama menunjukkan bahwa variabel 

independen (profitabilitas) memiliki nilai probabilitas sebesar 0,0037 < α = 0,05 

dengan koefisien regresi sebesar 0,488923 yang menunjukkan bahwa profitabilitas 

memiliki pengaruh positif terhadap pengungkapan emisi karbon. Maka keputusannya 

hipotesis pertama diterima. 

b. Leverage (DAR) 

Hipotesis kedua yaitu “Leverage berpengaruh negatif terhadap pengungkapan emisi 

karbon”. Hasil uji t untuk hipotesis kedua menunjukkan bahwa variabel independen 

(leverage) memiliki nilai probabilitas sebesar 0,0026 < α = 0,05 dengan koefisien 

regresi sebesar 0,378690 yang menunjukkan bahwa leverage memiliki pengaruh 

positif terhadap pengungkapan emisi karbon. Maka keputusannya hipotesis kedua 

ditolak. 

5. Moderated Regression Analysis (MRA) 

Berikut hasil model regresi menggunakan analisis regresi moderasi: 

Tabel 4. 12  

Hasil Uji MRA 

Variabel Koefisien Std. Error t-Statistic Prob 

C -1,832556 0,755915 -2,424288 0,0181 

ROA -2,343372 2,031404 -1,153572 0,2528 

DAR 1,692068 1,310621 1,291043 0,2012 

SIZE 0,143571 0,047685 3,010832 0,0037 

ROA_SIZE 0,145740 0,121536 1,199150 0,2348 

DAR_SIZE -0,087675 0,080276 -1,216731 0,2280 

Sumber: data yang diolah peneliti, 2023 

Hasil dari uji regresi moderasi ini akan dijelaskan sebagai berikut:  

a. Profitabilitas_Ukuran Perusahaan (ROA*SIZE) 
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Hipotesis ketiga yaitu “Ukuran perusahaan mampu memoderasi pengaruh 

profitabilitas terhadap pengungkapan emisi karbon”. Berdasarkan hasil uji regresi 

moderasi didapat hasil interaksi antara variabel independen dan variabel moderasi 

(ROA_SIZE) terhadap variabel dependen memiliki nilai probabilitas sebesar 0,2348 

> 0,05 dengan koefisien regresi sebesar 0,145740. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

variabel ukuran perusahaan tidak dapat memperkuat atau memperlemah hubungan 

profitabilitas dengan pengungkapan emisi karbon. Oleh karena itu, hipotesis ketiga 

ditolak. 

b. Leverage_Ukuran Perusahaan (DAR_SIZE) 

Hipotesis keempat yaitu “Ukuran perusahaan mampu memoderasi pengaruh leverage 

terhadap pengungkapan emisi karbon”. Berdasarkan hasil uji regresi moderasi didapat 

hasil interaksi antara variabel independen dan variabel moderasi (DAR*SIZE) 

terhadap variabel dependen memiliki nilai probabilitas sebesar 0,2280 < 0,05 dengan 

koefisien regresi sebesar -0,087675. Hasil tersebut menunjukkan bahwa variabel 

ukuran perusahaan tidak dapat memperkuat atau memperlemah hubungan leverage 

dengan pengungkapan emisi karbon. Oleh karena itu, hipotesis keempat ditolak 

4.2 Pembahasan Hasil 

Berdasarkan hasil pengujian, profitabilitas berpengaruh secara positif terhadap besar 

pengungkapan emisi karbon di perusahaan.  Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

Wardhani dan Kawedar (2019), Tana dan Nugraheni (2021), Az Zahra dan Titik Aryati (2023) 

dimana hasil penelitian mereka menunjukkan pengaruh positif signifikan antara profitabilitas 

dengan pengungkapan emisi karbon. Ini menunjukkan semakin tinggi tingkat profitabilitas 

maka dorongan perusahaan untuk mengungkapkan informasi terkait pengungkapan emisi 

karbon semakin tinggi pula.  

Berdasarkan hasil pengujian, leverage berpengaruh secara positif signifikan terhadap 

besar pengungkapan emisi karbon di perusahaan. Hasil penelitian mendukung penelitian 

yang dilakukan oleh Anggraini dan Handayani (2021)  yang menyatakan leverage berpengaruh 

positif terhadap besar pengungkapan emisi karbon oleh perusahaan. Menurut Nastiti dan 

Hardiningsih (2022) semakin tinggi tingkat leverage yang dimiliki perusahaan maka semakin 

besar juga harapan yang diinginkan oleh para pemangku kepentingan terkait kinerja 

perusahaan, termasuk aspek kinerja lingkungannya. Pernyataan tersebut dapat disimpulkan 

bahwa perusahaan dipandang lebih mudah dalam mendapatkan akses modal oleh kreditor, 
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karena modal tersebut dapat gunakan untuk melakukan peningkatan seperti penggunaan 

teknologi hijau dan mendukung proyek ramah lingkungan lainnya.  

Berdasarkan hasil pengujian, interaksi antara profitabilitas dengan ukuran perusahaan 

tidak dapat mendukung besar pengungkapan emisi karbon di perusahaan. Hasil penelitian tidak 

sejalan dengan penelitian serupa oleh Tanara et al. (2023) yang mana ukuran perusahaan 

mampu memoderasi profitabilitas terhadap CSR. Pada penelitian ini dibuktikan bahwa ukuran 

perusahaan tidak mampu memoderasi profitabilitas terhadap emisi karbon.  

Berdasarkan hasil pengujian, interaksi antara leverage dengan ukuran perusahaan tidak 

dapat mendukung besar pengungkapan emisi karbon di perusahaan. Hasil penelitian tidak 

sejalan dengan penelitian serupa oleh Tanara et al. (2023) yang mana ukuran perusahaan 

mampu memoderasi leverage terhadap CSR. Pada penelitian ini dibuktikan bahwa ukuran 

perusahaan tidak mampu memoderasi leverage terhadap emisi karbon.  

 

5. PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis bukti empiris terkait dengan pengaruh 

profitabilitas dan leverage terhadap pengungkapan emisi karbon, serta untuk membuktikan 

apakah ukuran perusahan mampu memoderasi hubungan profitabilitas dan leverage terhadap 

pengungkapan emisi karbon. Sebanyak 25 perusahaan sektor energi yang terdaftar di BEI 

dijadikan sampel dalam penelitian ini, dimana pemilihan sampel penelitian menggunakan 

metode purposive sampling.  

1. Berdasarkan hasil pengujian didapatkan bahwa profitabilitas (ROA) berpengaruh positif 

terhadap pengungkapan emisi karbon. Hasil tersebut menerima hipotesis pertama. 

2. Berdasarkan hasil pengujian didapatkan bahwa leverage (DAR) berpengaruh positif 

terhadap pengungkapan emisi karbon. Hasil tersebut menolak hipotesis kedua. 

3. Berdasarkan hasil pengujian didapatkan bahwa ukuran perusahaan tidak mampu 

memoderasi pengaruh profitabilitas terhadap pengungkapan emisi karbon. Hasil tersebut 

menolak hipotesis ketiga. 

4. Berdasarkan hasil pengujian didapatkan bahwa ukuran perusahaan tidak mampu 

memoderasi pengaruh leverage terhadap pengungkapan emisi karbon. Hasil tersebut 

menolak hipotesis keempat. 
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5.2 Keterbatasan  

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan ada beberapa keterbatasan-keterbatasan 

penelitian, antara lain sebagai berikut: 

1. Perusahaan yang dijadikan sampel sebanyak 25 perusahaan dan hanya menggunakan tiga 

tahun pengamatan yaitu dari tahun 2020 – 2022 

2. Pada pengujian koefisien determinasi, ditunjukkan hasil bahwa variabel independen hanya 

mampu menjelaskan variabel dependen sebesar 0,131137 atau sebesar 13,12%. Hal 

tersebut berarti bahwa masih banyak variabel yang mempengaruhi pengungkapan emisi 

karbon oleh perusahaan di luar model penelitian. 

3. Penilaian pengungkapan emisi karbon menggunakan jenis penilaian content analysis yang 

mana bisa jadi terdapat human error pada saat proses penilaian. 

5.3 Saran 

Berdasarkan keterbatasan yang sudah disampaikan sebelumnya, peneliti memberikan beberapa 

saran untuk penelitian selanjutnya yaitu sebagai berikut: 

1. Apabila penelitian selanjutnya ingin menggunakan perusahaan yang sama, lebih baik 

menambah kurun waktu penelitian misalnya lima tahun, tujuh tahun, dan sebagainya. Hal 

ini dilakukan untuk mendapat hasil yang lebih akurat. 

2. Penelitian berikutnya disarankan untuk menambah atau mengubah variabel lain yang dapat 

memengaruhi pengungkapan emisi karbon oleh perusahaan. 

3. Penelitian berikutnya disarankan untuk melakukan penilaian terkait pengungkapan emisi 

karbon bersama dengan orang lain yang sudah pernah melakukan penelitian. Hal tersebut 

dilakukan untuk mengurangi terjadinya human error. 
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